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Perilaku merokok yang terjadi dikalangan remaja, salah satu penyebabnya
adalah karena belum atau kurangnya pengetahuan terkait dampak merokok bagi
kesehatan. Tingkat pengetahuan dan kesadaran yang baik akan bahaya merokok
dapat berakibat pada keinginan seseorang dalam menghindari atapun berhenti
dari kebiasaan perilaku merokok. Dalam lingkup sekolah, salah satu yang
dibutuhkan peserta didik adalah sosialisasi bahaya rokok melalui kegiatan
praktikum sehingga membantu peserta didik untuk mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih nyata. Praktikum dengan judul “Uji Bahaya Asap Rokok
terhadap Paru-Paru” dapat menjadi wadah untuk sosialisasi terkait bahaya
merokok terhadap kesehatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesadaran siswa terhadap bahaya asap rokok melalui
pelaksanaan peraktikum sederhana pada materi sistem pernapasan. Lokasi
penelitian dilakukan di MA BI Islami Kab. Bone. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua anggota pupulasi dengan jumlah 23 siswa (teknik
sampling jenuh). Desain penelitian ini adalah cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur dan observasi
pelaksanaan praktikum. Penelitian ini terdiri atas teknik analisis statistic
desktiptif dan statistic inferensial menggunakan analisis regresi. Persentase skor
tertinggi yaitu 0,43% berada pada kategori baik yang menandakan bahwa secara
umum peserta didik kelas XI MA BI Islami memiliki tingkat kesadaran bahaya
asap rokok yang baik. Ketika seseorang memiliki pengetahuan yang baik, hal
tesebut akan mengantarkan kepada tingkat pemahaman sampai kepada tingkat
kesadaran seseorang terhadap baik buruknya kebiasaan yang dilakukan.

ABSTRACT

One of the reasons for smoking behavior among teenagers is because there is no
or lack of knowledge regarding the impact of smoking on health. A good level of
knowledge and awareness of the dangers of smoking can result in a person's
desire to avoid or quit smoking habits. Within the school environment, one of the
things that students need is socialization about the dangers of smoking through
practical activities so that it helps students to get a more real learning experience.
The practicum with the title "Testing the Dangers of Cigarette Smoke on the
Lungs" can be a forum for socialization regarding the dangers of smoking on
health. This research is descriptive research using a quantitative approach. This
study aims to determine the level of students' awareness of the dangers of
cigarette smoke through carrying out simple practical work on the respiratory
system. The location of the research was at MA BI Islami Kab. Bone. The sample
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used in this research was all members of the population with a total of 23 students
(saturated sampling technique). The design of this research is cross sectional.
Data collection was carried out using a structured questionnaire and observation
of practicum implementation. This research consists of descriptive statistical

analysis techniques and inferential statistics using regression analysis. The
highest score percentage, namely 0.43%, is in the good category, which indicates
that in general class XI MA BI Islami students have a good level of awareness of
the dangers of cigarette smoke. When a person has good knowledge, this will lead
to a level of understanding to the level of a person's awareness of the good and
bad of the habits they are doing.

PENDAHULUAN

alah satu karakteristik biologi yang
%membedakannya dengan cabang ilmu

pengetahuan yang lain adalah karena
memiliki objek kajian meliputi faktor biotik
dan abiotik di alam. Tujuan dalam
pembelajaran biologi hendaknya memberikan
pengalaman belajar kepada siswa agar mampu
berinteraksi dengan objek belajar secara
mandiri. Sehingga siswa mendapat peluang
untuk mengeksplorasi pengetahuannya dan
menemukan konsep. Selain itu, proses
pembelajaran biologi tidak hanya sebatas
menyampaikan informasi, juga
menyampaikan fakta, konsep dan teori yang
berbasis kehidupan sehari-hari. Melalui fakta,
konsep dan teori tersebut dapat dihubungkan
dengan permasalahan yang selalu menjadi
sorotan di kehidupan sehari-hari, salah
satunya adalah tentang kebiasaan merokok
dalam hal ini meliputi perokok aktif dan
perokok pasif.

Biologi adalah ilmu yang berkaitan
dengan nilai iman dan takwa. Pembelajaran
biologi bertujuan agar siswa memperoleh
keterampilan diantaranya yaitu memperkuat
keimanan atas semua yang ada di bumi
sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa;
memperdalam pemahaman tentang fenomena
alam, konsep dan prinsip biologi yang
berguna dan dapat diaplikasikan dikehidupan
sehari-hari; melakukan penemuan ilmiah dan
mengembangkan  kemampuan  berpikir,
bertindak, dan berkomunikasi secara ilmiah;
meningkatkan kesadaran untuk ikut serta
dalam  pelestarian, perlindungan  dan
konservasi lingkungan hidup dan sumber daya
alam; mengembangkan kesadaran dalam
menghormati alam sebagai ciptaan Tuhan
serta meningkatkan keterampilan proses sains
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dalam pembelajaran biologi (Permendikbud
Nomor 103 Tahun 2014 n.d.).

Proses pembelajaran biologi
mengarahkan peserta didik untuk mempelajari
konsep ataupun gejala-gejala yang berbasis
kehidupan sehari-hari dan dapat dilaksanakan
melalui proses praktikum. Dimana peserta
didik terlibat secara langsung yang berarti
mengalami dan mengamati secara aktif
selama proses pembelajaran. Dalam belajar
konsep dan teori dari ilmu biologi, wajib
diiringi dengan adanya kegiatan praktikum.
Praktikum menjadi wadah bagi peserta didik
untuk meningkatkan keterampilan serta
belajar melalui pengalaman langsung untuk
membantu peserta didik lebih mudah
memahami teori dan konsep ilmu biologi itu
sendiri (Satriani and Hardiyanti 2020).

Khususnya pada materi sistem
pernapasan salah satu praktikum yang dapat
diterapkan adalah “Uji Bahaya Asap Rokok
terhadap Paru-Paru” dengan memakai botol
plastik bekas. Tujuan dari praktikum tersebut
selain lebih mudah memahami materi tentang

pengaruh  kebiasaan merokok terhadap
struktur dan fungsi organ pernapasan
manusia, juga menjadi wadah atau

kesempatan bagi peserta didik untuk lebih
menyadari bahaya dari kebiasaan merokok
karena dapat melihat secara langsung
bagaimana perubahan paru-paru yang terjadi
melalui pelaksanaan praktikum. Diharapkan
dengan pelaksanaan praktikum ini dapat
meningkatkan kesadaran, motivasi, dan
kemampuan peserta didik untuk hidup sehat.
dengan tidak merokok dan berada disekitar
orang-orang yang sedang merokok.

Perilaku merokok yang terjadi dikalangan
remaja, salah satu penyebabnya adalah karena
belum atau kurangnya pengetahuan terkait
dampak merokok bagi kesehatan. Dikalangan



remaja tidak sedikit anak yang menjadikan
rokok seperti kebutuhan sehari-hari mereka.
Padahal rokok merupakan produk yang
diolah dengan bahan dasar tembakau dan
diketahui mempunyai dampak negatif
terhadap  kesehatan, khususnya organ
pernapasan yang terpapar asap rokok.
Misalnya penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK) yang menyebabkan hilangnya fungsi
paru-paru, bahkan dapat menyebabkan
penurunan fungsi organ reproduksi berupa
impotensi sampai pada gangguan fungsi
jantung. Pemerintah telah menyebarluaskan
informasi mengenai dampak merokok bagi
kesehatan melalui laber peringatan yang
terdapat pada bungkus rokok. Faktanya,
upaya tersebut belum mampu menurunkan
jumlah perokok secara signifikan (Lenda et al.
2018).

Merokok mempunyai banyak dampak
negatif baik dari segi medis, psikologis,
sosial, sampai permasalahan ekonomi.
Ukurannya yang kecil menyembunyikan
bahaya yang sangat tinggi bagi orang di

sekitarnya, baik perokok maupun bukan
perokok. Faktor yang memungkinkan
terjadinya  perilaku  perokok  adalah

tersedianya rokok di sekitar lingkungan
mereka, sehingga meningkatkan akses anak
ataupun remaja terhadap rokok baik yang
dijual secara ecer maupun batangan
(Soesyasmoro, Demartoto, and Adriani 2016).

Melalui pengamatan sederhana pada
materi  system  pernapasan, praktikum
dilakukan dengan menggunakan sampah daur
ulang seperti botol plastik bekas. Botol plastik
bekas tersebut diisi kapas kemudian
dikembangkan sebagai media yang cara
kerjanya seperti paru-paru manusia. Aktivitas
ini mensimulasikan bagaimana proses organ
pernapasan pada saat merokok. Siswa tidak
hanya dituntun untuk memahami bahaya
rokok bagi tubuh manusia, akan tetapi siswa
diajak untuk kreatif bekerja sama dalam
merakit media pembelajaran. Selain itu hal
penting dari pengamatan ini adalah
menyadarkan kepada siswa bahaya merokok
dan perlunya menjaga menjaga kesehatan
sejak dini (Nalle et al. 2022).

Educandum: Volume 10 Nomor 1 Tahun 2024

Berangkat dari penjelasan diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Tingkat Kesadaran Peserta
Didik MA Kelas XI Terhadap Bahaya Asap
Rokok Melalui Pelaksanaan  Peraktikum
Sederhana” untuk mengetahui tingkat
pengetahuan serta kesadaran peserta didik
tentang bahaya asap rokok.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di MA
BI Islami Kab. Bone. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua anggota
populasi dengan jumlah 23 siswa melalui
teknik sampling jenuh. Cross sectional adalah
jenis desain yang digunakan dalam penelitian
ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner terstruktur dan
observasi pelaksanaan praktikum. Teknik
analisis data terdiri atas teknik analisis
statistic desktiptif dan statistic inferensial
menggunakan analisis regresi. Analisis
statistic desktiptif bertujuan untuk mengetahui
gambaran tingkat kesadaran siswa terhadap
bahaya rokok dan pelaksanaan praktikum.
Analisis statistic inferensial untuk menguji
ada tidaknya pengaruh pelaksanaan praktikum
sederhana dengan menggunakan media botol
plastik bekas untuk menguji bahaya asap
rokok bagi kesehatan paru-paru dengan
tingkat kesadaran siswa terhadap bahaya
merokok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pengambilan data pelaksanaan
praktikum dilakukan pada saat proses
kegiatan praktikum berlangsung dengan

menggunakan lembar observasi. Setelah
keseluruhan proses praktikum selesai, peneliti
kemudian menyebarkan angket tingkat

kesadaran peserta didik terhadap bahaya
merokok.

Tabel 1. Persentase Skor Pelaksanaan Praktikum

Rentang

Nilai Jumlah  Persentase Kategori

ilai

80-100 9 0,39 Sangat Tinggi
66-79 12 0,52 Tinggi
56-65 2 0,09 Cukup
46-55 0 0 Rendah
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045 0 0 Rendh
Jumlah 23 100%
Sumber: Hasil olah data tahun 2023
Perhitungan hasil observasi
pelaksanaan praktikum pada tabel 1.
menunjukkan  bahwa  skor  pelaksaan

praktikum berada pada 3 tingakat yaitu
kategori sangat tinggi, tinggi, dan cukup. Dari
ketiga kategori persentase tertinggi berada
pada kategori tinggi. Hal tersebut mengartikan
bahwa pelaksanaan praktikum terlaksana
dengan baik. Peserta didik mengikuti setiap
tahap praktikum. Melalui pelaksanaan
praktikum, peserta didik diberi wadah untuk
merefleksikan pengatahuan dan membuktikn
teori terhadap materi pembelajaran yang telah

dipelajari  sebelumnya  (Satriani  and
Hardiyanti 2020).

Pelasanaan praktikum “Uji Bahaya
Asap Rokok terhadap Paru-Paru”

menggunakan alat sederhana yang mudah
ditemukan disekitar lingkungan peserta didik
seperti botol plastik bekas diisi dengan kapas
yang diasumsikan sebagai paru- paru
manusia. Tujuan yang ingin dibangun dalam
kegiatan ini adalah menjaga kesehatan organ
pernapasan khususnya paru-paru dengan tidak
menjadi perokok dan berada disekitar orang
yang merokok. Menurut Alamsyah dalam
(Fikr

iya and Fajar 2020) Mengingat
perilaku merokok merupakan permasalahan
yang banyak terjadi di kalangan pelajar, maka
salah satu upaya preventif yang dapat
dilakukan adalah dengan meningkatkan
kesadaran akan bahaya merokok dengan
melakukan sosialisasi melalui  kegiatan
praktikum uji bahaya asap rokok di sekolah.

Kegiatan praktikum menjadi salah
satu poin penting dalam proses belajar
mengajar di kelas biologi. Melalui kegiatan
praktikum membantu peserta didik untuk
mendapatkan pembelajaran langsung yang
dialami dalam kehidupan sehari-hari dan
dapat mengembangkan keterampilan sains
dalam dir1 peserta didik. Selain itu,
memudahkan peserta didik untuk memahami
konsep serta membantu peserta didik dalam
menghubungkan dua fenomena atau objek
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yang teramati dan ranah gagasan/ide
(Dwiningtyas Putri, Anggraeni, and Supriatno
2020). Berkaitan dengan judul praktikum uji
bahaya asap rokok pada materi sistem
pernapasana kelas XI diharapkan menjadi
kesempatan bagi peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan, kesadaran
serta keingintahuan akan bahaya rokok
terhadap kesehatan terutama pada organ paru-
paru. Menurut (Putu et al., n.d.) salah satu
penyebab perilaku merokok di kalangan
remaja yang semakin meluas adalah karena
kurangnya pengetahuan atau pemahaman
mereka tentang dampak merokok pada paru-
paru, pola pikir yang belum matang, serta
keinginan untuk mengikuti perilaku orang
dewasa. Tapi jika telah dilakukan kegiatan
sosialisasi salah satunya dengan adanya
kegiatan praktikum uji dampak negatif asap
rokok pada paru-paru dapat mengembangkan
keingintahuan serta pemahaman peserta didik
terhadap bahaya rokok bagi kesehatan
sehingga dengan adanya pengetahuan dan
pemahaman tersebut menjadi langkah awal
dalam meningkatkan kesadaran mereka
terhadap menghindari perilaku yang merokok
dan berada disekitar orang yang merokok
sebagai perokok pasif.

Tabel 2. Persentase Skor Tingkat Kesadaran Bahaya
Asap Rokok

Reqtapg Jumlah  Persentase  Kategori
Nilai
Sangat
80-100 6 0,26 Baik
66-79 10 0,43 Baik
56-65 5 0,22 Cukup
46-55 2 0,09 Kurang
0-45 0 0 Sangat
Kurang
Jumlah 23 100%

Sumber: Hasil olah data tahun 2023

Berdasarkan tabel 2 mengenai tingkat
kesadaran peserta didik diperoleh informasi
bahwa persentase tingkat kesadaran bahaya
asap rokok berada pada beberapa kategori
dengan jumlah responden yang berbeda-beda.
Persentase skor tertinggi yaitu 0,43% berada
pada kategori baik dengan jumlah responden
10. Hal tersebut menandakan bahwa secara
umum peserta didik kelas XI MA BI Islami



memiliki tingkat kesadaran bahaya asap rokok
yang baik.

Tingkat kesadaran yang tinggi akan
bahaya asap rokok mempengaruhi keinginan
seseorang untuk menghindari atau berhenti
merokok.  Untuk  berhenti  merokok,
memerlukan  informasi  tentang  risiko
kesehatan dari periku merokok. Sehingga
masyarakat membutuhkan solusi berupa
upaya edukasi tentang bahaya asap rokok dan
cara berhenti dari perilaku tersebut. Kegiatan
ini diperlukan dalam kelompok masyarakat
untuk meningkatkan motivasi dan kesadaran
masyarakat terutama dikalangan remaja untuk
berhenti merokok (Zainul Umari et al. 2020).
Menurut (Iriyanti and Mandagi 2022) siswa
dengan pengetahuan baik terhadap perilaku
merokok menunjukkan adanya hubungan
yang  bermakna.  Sehinggan  dengan
pengetahuan tersebut dapat mengurangi
perilaku kebiasaan merokok dan beransur-
ansur dapat membantu seseorang untuk
berhenti dari kebiasaan merokok dan
menghindari asap rokok. Peserta didik yang
terlibat aktif pada saat kegiatan penyuluhan
bahaya merokok berlangsung mengalami
peningkatan pengetahuan. Dalam diskusi
penyuluhan peserta didik yang terlibat aktif
menyimpulkan ~ cara  mencegah  dan
mengurangin kebiasaan merokok berasal dari
diri sendiri dan lingkungan sekitar (Bambang
Wahyono 2011).

Pedoman berhenti merokok
menganjurkan strategi mulai dari perawatan
medis hingga intervensi perilaku yang dapat
dikategorikan ~ sebagai (1)  intervensi
farmakologi dapat dibagi lagi menjadi terapi
penggantian  nikotin.  agonis  reseptor,
Varenicline, dan anti depresan. (2) Intervensi
fisiologis mencakup program pendidikan
untuk berhenti merokok. Studi dalam literatur
telah mengungkapkan bahwa nasihat dan
dukungan psikologis untuk perokok dari
penyedia layanan kesehatan akan
meningkatkan tingkat penghentian merokok
(Almogbel 2020).

Menurut peneliti pengetahuan menjadi
dasar bagi seseorang untuk membentuk
ataupun mengubah kebiasaan sikap dan
perilaku.  Ketika  seseorang  memiliki
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pengetahuan yang baik, hal tesebut akan
mengantarkan kepada tingkat pemahaman
sampai kepada tingkat kesadaran seseorang
terhadap baik buruknya kebiasaan yang
dilakukan.  Berdasarkan hal tersebut,
pelaksanaan praktikum pada materi sistem
pernapasan “Uji Bahaya Asap Rokok pada
organ Paru-Paru” dapat menjadi wadah bagi
peserta didik  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai
bahaya asap rokok bagi kesehatan sehingga
menimbulkan kesadaran untuk menghindari
dan mencegah kebiasaan perilaku merokok.

KESIMPULAN

Penulis menyimpulkan secara umum
penelitian ini berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah diuraikan, bahwa
tingkat kesadaran peserta didik kelas XI MA
BI Islami melalui praktikum sederhana pada
materi  sistem pernapasan memberikan
pengaruh positif dengan Persentase skor
tertinggi yaitu 0,43% berada pada kategori
baik. Pelaksanaan praktikum sederhana
dengan judul uji Asap bahaya terhadap
kesehatan dapat menjadi wadah bagi peserta
didik untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai bahaya asap rokok
bagi kesehatan sehingga menimbulkan
kesadaran untuk menghindari dan mencegah
kebiasaan perilaku merokok.
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